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	Tidur merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi terutama pada fase perkembangan karena selama tidur akan terjadi perkembangan otak maupun tubuh, sehingga gangguan tidur merupakan masalah yang akan menimbulkan dampak buruk terhadap pertumbuhan dan perkembangan bayi. Kualitas tidur bayi yang baik dapat diciptakan dengan memberikan pemijatan bayi secara rutin. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemijatan dapat mempengaruhi kualitas tidur bayi umur 0-3 bulan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasy Eksperimental dengan metode One Group Pretest-Postest. Sampel 22 bayi yang dipilih dengan tehnik Total Sampling yang di observasi sebelum dan sesudah diberikan pemijatan. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah kualitas tidur bayi 0-3 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi umur 0-3 bulan (p value  0,008 < α = 0,05).Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar keluarga dan masyarakat memberikan pemijatan secara rutin dan mandiri untuk meningkatkan kebutuhan tidur bayi yang berkualitas.
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ABSTRACT
Sleep is a human necessity that must be met, especially in the development phase because during sleep will occur the brain and body developments, so that sleep disturbance is a problem that would cause adverse effects on infants’ growth and development. The good quality of sleep can be created by providing the infants massage routinely. This study aimed to prove that the massage could affect the quality of sleep on the 0-3 months old baby. This study used Quasy-experimental design with One Group Pretest-Posttest. The sample 22 infants selected by total sampling technique observed on before and after the massage. The variables measured in this study are the quality of sleep. The results of study indicate that there is an effect of infant massage to the sleep quality on 0-3 months old babies (p value 0,008 < α = 0,05).Based on the results of this study it recommended for the families and communities to provide infant massage regularly and independently to increase the quality of sleep on the baby.
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PENDAHULUAN(
Anak memiliki nilai yang sangat tinggi untuk keluarga dan bangsa. Setiap orang tua mengharapkan anaknya dapat tumbuh dan berkembang sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang optimal merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan yaitu faktor genetika, lingkungan, perilaku dan 
rangsangan atau stimulasi yang berguna (Dasuki, 2003).

Perkembangan anak akan optimal bila sejak bayi mendapatkan perhatian dan perkembangan stimulasi yang cukup. Bayi yang mendapatkan rangsangan secara tepat dan berkesinambungan akan mempengaruhi perkembangan otaknya. Kualitas tidur bayi mempengaruhi perkembangan bayi, sebab dengan tidur yang baik maka bayi akan tumbuh menjadi anak yang berkembang dengan baik pula. Bayi yang aktif dan tumbuh normal biasanya mempunyai waktu yang cukup untuk tidur (Roesli, 2010).

Indikasi perkembangan otak yang optimal adalah berubahnya pola tidur menjadi lebih baik dan menurunnya rewel pada bayi sejak lahir. Cara yang dapat membantu bayi tidur lebih nyenyak antara lain dengan memandikan bayi memakai air hangat, melakukan aktivitas tenang seperti membaca dongeng, meninabobokkan atau memperdengarkan musik tenang sebelum menidurkan bayi. Selain itu juga terdapat sebuah bentuk stimulasi untuk membantu bayi tidur nyenyak berupa pijat bayi yaitu suatu bentuk permainan gerakan pada bayi, untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan serta kemampuan pergerakan bayi secara optimal (Sutini, 2008).

Tidur merupakan kebutuhan mental dan juga kebutuhan fisik bagi manusia. Karena pada saat tidur akan memberikan kesempatan bagi otot untuk beristirahat. Tidur juga merupakan waktu saat segala pengalaman yang dirasakan oleh setiap harinya. Hal ini benar-benar sangat berpengaruh pada bayi dan anak, namun segala sesuatunya sangat bergantung pada nyenyaknya mereka tidur (Graham & Schaefer, 2004)

Pijat bayi atau dikenal dengan baby massage atau infant massage merupakan ungkapan kasih sayang ibu pada sang buah hati melalui stimulasi sentuhan pada kulit ( Tempo, 2014).

Banyak manfaat yang diperoleh bayi dari pijatan tersebut. Diantaranya adalah membantu mengembangkan bahasa pertamanya, yaitu sentuhan. Selanjutnya menciptakan ikatan psikologis antara orang tua dan bayi, juga membantu memperkuat sistem pencernaan, pernafasan, peredaran darah dan kekebalan tubuh, meningkatkan berat badan, memacu perkembangan otak dan sistem saraf, dan membantu bayi tidur lebih nyenyak dan beristirahat (Tempo, 2014)

Kebanyakan bayi-bayi yang diberikan pijatan dapat mengurangi susah tidur hingga 30%. Pijatan itu memberikan kualitas tidur yang cukup baik, sehingga ketika ia bangun, tubuh akan kembali menjadi segar (Prasetyono, 2009).

Peneliti dari Warwick Medical School dan Institute of Education dari University of Warwick, meneliti 9 gerakan pijat bayi yang diterapkan kepada 598 bayi usia di bawah 6 bulan. Hasil penelitian tersebut salah satunya disebutkan bahwa pijat bayi dapat mempengaruhi keluarnya hormone tidur melatonin, dengan hormone tersebut bayi dapat memiliki pola tidur yang teratur. Efek dari tindakan pijat bayi adalah mengendalikan hormone stress sehingga tidak mengejutkan bayi dan memberikan rasa nyaman dan tenang sehingga meningkatkan kualitas tidurnya (Budhiarta, 2011).

Sedangkan di Indonesia pelaksanaan pijat bayi di masyarakat desa masih dipegang peranannya oleh dukun bayi. Karena diyakini pijat bayi dapat memberikan suatu manfaat terapi sentuh bagi bayi yang sehat ataupun yang sakit untuk meningkatkan derajat kesehatan secara sederhana dan alamiah, disentuh, dirawat dan dipijat merupakan makanan yang baik untuk bayi. Apalagi pijat bayi ini terbukti murah dan mudah (Putri, 2009).

Dari hasil survey melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah kerja Puskesmas Sosial diperoleh data bahwa jumlah bayi yang berumur 0-3 bulan sebanyak 22 dan umur 3-6 bulan sebanyak 7 bayi dan diperoleh informasi bahwa masih  kurangnya tenaga kesehatan yang melakukan pijat bayi. Pada tanggal 10 September – 17 September 2016 peneliti melakukan pijat bayi pada 3 bayi umur 0-3 bulan. Setelah dilakukan pemantauan tentang kualitas tidur bayi pada 3 bayi yang dipijat selama 2x dalam 1 minggu dan 3 bayi yang tidak dipijat, ternyata pada bayi yang dipijat tingkat kerewelannya semakin berkurang, tidurnya lebih lama, dan tidak sering terbangun dibandingkan dengan bayi yang tidak dipijat.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi usia 0-3 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental atau eksperimen semu, yaitu suatu model penelitian dengan melakukan intervensi (perlakuan) pada subjek penelitian untuk mengetahui hasil perubahannya. Disebut eksperimen semu karena syarat-syarat sebagai penelitian eksperimen tidak cukup memadai. 

Desain penelitian ini adalah one group pre test-post test design. One group pre test-post test design adalah suatu rancangan penelitian dimana tidak ada kelompok pembandingatau control, tetapi melakukan observasi pertama sebelum perlakuan (pre test), kemudian melakukan observasi atau pengukuran yang kedua yaitu sesudah diberi perlakuan atau intervensi untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (Notoatmodjo, 2010).
Populasi adalah sekumpulan data yang mengidentifikasi suatu fenomena (Sugiyono, 2010). Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua bayi umur 0-3 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016 sejumlah 22 bayi.  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu untuk bisa diteliti. Sampel yang baik adalah sampel yang representative/mewakili populasi (Arikunto, 2006).
Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling  yaitu sampel diambil dari keseluruhan populasi yang ada, untuk menentukan besar sampel bila jumlah populasi < 100 lebih baik diambil semua (Arikunto, 2006). Sampel dalam penelitian ini adalah semua bayi umur 0-3 bulan sejumlah 22 bayi.

Analisa univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi lamanya waktu tidur bayi umur 0-3 bulan, baik sebelum dan sesudah diberi perlakukan (pijat bayi).
Analisis bivariat adalah suatu analisis yang digunakan untuk menunujukkan dugaan pengaruh antara dua variabel (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (O1) disebut pre test dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut post test. Perbedaan O1 dan O2 yaitu O2-O1 diasumsikan merupakan efek perlakuan (Arikunto, 2006). Analisa bivariat ini digunakan untuk mencari pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi umur 0-3 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016

Dalam penelitian ini juga menggunakan uji beda data dengan menggunakan signifikasi α = 0,05. Pengujian data menggunakan statistik parametris apabila mempunyai asumsi bahwa data yang dianalisis normal dan statistik non parametrik apabila mempunyai asumsi bahwa yang dianalisis tidak normal. Sebelumnya akan dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk, karena jumlah sampel < 50 dan didapatkan nilai p value pre test 0,061 (> 0,05) dan p value post test 0,009 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data ada yang berdistribusi tidak normal sehingga perlu dilakukan transformasi data. Kemudian didapatkan nilai p value pre test 0,033 (> 0,05) dan p value post test 0,012 (> 0,05) hal ini menunjukkan bahwa kedua data tidak berdistribusi normal, maka menggunakan uji statistik non parametris Wilcoxon Signed Ranks Test
.
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap 22 bayi umur 0-3 bulan, yang diobservasi sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi. Analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.
1. Analisis Univariat
Analisa univariat merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui distribusi kualitas tidur yang ditunjukkan dengan lamanya waktu tidur bayi sebelum dan sesudah dilakukan pemijatan.

1. Distribusi Lama Waktu Tidur Bayi Umur 0-3 Bulan Sebelum Diberikan Pemijatan.

Tabel 1. Deskripsi Lama Waktu Tidur Bayi Umur 0-3 Bulan Sebelum Diberikan Pemijatan Di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016
	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Range

	Lama Waktu Tidur (jam)
	22
	12,00
	15,50
	14,36
	0,88
	3,50


Data Tabel  1. menunjukkan bahwa dari 22 bayi yang berumur 0-3 bulan yang belum diberikan pemijatan mempunyai lama waktu tidur minimum 12 jam dan maximum 15,50 jam dengan rata-rata lama waktu tidur 14,36 jam, dengan tingkat standar deviasi 0,88 dan perbedaan lama waktu tidur terpendek dengan lama waktu tidur terlama adalah 3,50 jam.
2. Distribusi Lama Waktu Tidur Bayi Umur 0-3 Bulan Sesudah Diberikan Pemijatan.

Tabel 2. Deskripsi Lama Waktu Tidur Bayi Umur 0-3 Bulan Sesudah Diberikan Pemijatan Di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016
	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Range

	Lama Waktu Tidur (jam)
	22
	14,00
	16,50
	14,91
	0,57
	2


Data Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 22 bayi yang berumur 0-3 bulan yang sudah diberikan pemijatan mempunyai lama waktu tidur minimum 14 jam dan maximum 16 jam dengan rata-rata lama waktu tidur 14,91 jam, dengan tingkat standar deviasi 0,57 dan perbedaan lama waktu tidur terpendek dengan lama waktu tidur terlama adalah 2 jam.

2. Analisis Bivariat

Pengujian data menggunakan statistik parametris apabila mempunyai asumsi bahwa data yang dianalisis normal dan statistik non parametrik apabila mempunyai asumsi bahwa yang dianalisis tidak normal. Hasil uji normalitas dapat disajikan pada tabel sebagai berikut :
        Tabel 3. Hasil uji normalitas data

	Uji
	Pre test
	Post test

	Shapiro - Wilk
	0.915
	0,874

	Asym Sig
	0,061
	0,009

	Perbandingan
	0,05
	0,05

	Kesimpulan
	Normal
	Tidak Normal


Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk. 

Hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk diperoleh dimana apabila p value > 0,05, maka sebaran data dikatakan mendekati distribusi normal atau normal. Sebaliknya, jika  p value  < 0,05 maka sebaran data dikatakan tidak mendekati distribusi normal atau tidak normal. Hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk diperoleh nilai p value 0,009 < 0,05 sehingga data tidak terdistribusi normal maka analisis data menggunakan Wilcoxon.
Tabel 4 Hasil Uji Komparasi Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Bayi Umur 0-3 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016

	
	Mean
	Z
	P value

	Pre test
	14,36
	· 2,646
	0,008

	Post test
	14,91
	
	


Berdasarkan tabel 4 menggambarkan hasil analisis data dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p value 0,008 < α. Jadi dapat dijelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi di  wilayah kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016. 

PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
a. Deskripsi kualitas tidur bayi dilihat dari lamanya waktu tidur bayi sebelum diberikan pijat bayi.
Hasil penelitian berdasarkan variabel kualitas tidur bayi dilihat dari lama waktu tidur menunjukkan bahwa dari 22 bayi umur 0-3 bulan lama waktu tidur minimum yaitu 12 jam dan lama waktu tidur maximum yaitu 15,50 jam dengan rata-rata lama waktu tidur yaitu 14,36 jam. Seperti yang terlihat pada tabel 5.1. Dalam satu malam, seseorang ketika ia masih bayi membutuhkan waktu tidur sekitar 13-16 jam, tetapi ketika telah tumbuh menjadi seorang anak kebutuhan tidur sedikit menurun sekitar 8-12 jam. Kebutuhan waktu dan lama tidurnya akan terus menurun atau berkurang seiring dengan berjalannya waktu atau usia dirinya hingga dewasa hanya sekitar 6-9 jam (Perry dan Potter, 2005).  

Jumlah lama tidur bayi per hari, tiap kelompok usia juga berbeda-beda tergantung faktor fisik, psikis dan lingkungan. Pada bayi usia 0-1 bulan membutuhkan waktu untuk tidur + 17 jam (tidur siang + 7,5 jam dan tidur malam + 9,5 jam), usia 3 bulan membutuhkan waktu untuk tidur + 16 jam (tidur siang + 6 jam dan tidur malam + 10 jam), usia 6 bulan membutuhkan waktu untuk tidur + 15 jam (tidur siang + 5 jam dan tidur malam + 10 jam), usia 9 bulan membutuhkan waktu untuk tidur + 14 jam (tidur siang + 3 jam dan tidur malam + 11 jam), usia 12 bulan membutuhkan waktu untuk tidur + 13,5 jam (tidur siang + 2,5 jam dan tidur malam + 11 jam) (Perry dan Potter, 2005).

Bagi bayi umur 0-3 bulan yang mempunyai lama waktu tidur kurang dari kebutuhan tidur menurut umur yaitu 16 jam dalam sehari, diharapkan ibu bayi untuk membantu meningkatkan konsentrasi tidur bayi-bayinya agar kualitas kebutuhan tidur bayi menjadi lebih baik. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tidur bayi adalah dengan pemberian touch terapy atau stimulus sentuhan seperti pijat bayi. Pijat bayi akan membuat bayi tidur lebih lelap dan meningkatkan kesiagaan (alertness) atau konsentrasi. Hal ini disebabkan pijatan dapat mengubah gelombang otak. Pengubahan ini terjadi dengan cara menurunkan gelombang alpha dan meningkatkan gelombang beta serta tetha, yang dapat dibuktikan dengan penggunaan EEG (electro enchephalogram) (Roesli, 2010).
b. Deskripsi kualitas tidur bayi dilihat dari lamanya waktu tidur bayi sesudah diberikan pijat bayi.
Hasil penelitian berdasarkan variabel lama waktu tidur bahwa dari 22 bayi yang sudah diberikan pemijatan, lama waktu tidur minimum yaitu 14 jam dan lama waktu maximum 16 jam dengan rata-rata lama waktu tidur 14, 909 jam. Seperti yang terlihat pada table 5.2. hal ini menunjukkan bahwa bayi umur 0-3 bulan yang sudah diberikan pemijatan mempunyai lama waktu tidur lebih lama sesuai dengan teori yang ada yaitu pada bayi umur 3 bulan membutuhkan waktu untuk tidur + 16 jam (tidur siang + 6 jam dan tidur malam + 10 jam) (Perry dan Potter, 2005).

Pijat bayi merupakan salah satu cara yang menyenangkan yang akan membuat perasaan nyaman bagi bayi, karena pijatan lembut akan membantu meringankan ketegangan otot sehingga bayi menjadi tenang dan tertidur. Selain itu pijat bayi juga dapat mempengaruhi keluarnya hormone tidur melatonin, dengan hormon tersebut bayi dapat memiliki pola tidur yang teratur. Efek dari tindakan pijat bayi adalah mengendalikan hormone stress sehingga tidak mengejutkan bayi dan memberikan rasa nyaman dan tenang sehingga meningkatkan kualitas tidurnya (Putri, 2009).

Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari Sutini (2008) yang menyatakan bahwa pijat bayi bermanfaat merangsang  syaraf motorik, memperbaiki pola tidur, membantu pencernaan dan meningkatkan ketenangan  emosional anak, selain menyehatkan tubuh dan otot-otot. Bayi yang dipijat dengan baik dan teratur  dapat tumbuh lebih sehat dan berkembang lebih baik. 

Ada beragam cara untuk meningkatkan kualitas tidur bayi, salah satunya adalah dengan memberikan pijata-pijatan tertentu pada tubuh bayi. Sehingga dengan adanya pemberian pijat pada bayi umur 0-3 bulan diharapkan memperbaiki pola tidur  sehingga meningkatkan kualitas tidurnya agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

2. Analisa Bivariat

Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Bayi Umur 0-3 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016

Analisa bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesa Wilcoxon Signed Rank Test dengan taraf signifikansi 95% (α = 0,05) . Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai Z = -2,646 dengan pv = 0,008 pada α = 0,05. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi di  wilayah kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016. Bayi yang sudah memperoleh perlakuan pijat bayi kualitas tidurnya mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan pemijatan. 

Pada bayi yang mempunyai masalah atau gangguan tidur seperti kesulitan untuk jatuh tertidur dan sering terbangun selama tidurnya dapat mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangannya kurang optimal. Oleh karena itu yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan kualitas tidurnya adalah memberikan pemijatan pada bayi. Adapun faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tidur bayi diantaranya adalah lingkungan yang bising, keadaan bayi yang sedang lapar, serta keadaan fisik bayi yang sakit. Pijatan-pijatan lembut akan membuat bayi lebih tenang karena kulit merupakan organ tubuh yang berfungsi sebagai reseptor terluas yang dimiliki manusia. Sensasi sentuh atau raba adalah indera yang aktif berfungsi sejak dini. Ujung-ujung saraf yang terdapat pada permukaan kulit  akan bereaksi terhadap sentuhan-sentuhan.. Sentuhan juga akan merangsang peredaran darah dan akan menambah energy karena gelombang oksigen yang segar akan lebih banyak dikirim ke otak dan ke syaraf motorik, memperbaiki pola tidur, membantu pencernaan dan meningkatkan ketenangan emosional anak, selain menyehatkan tubuh dan otot-otot (Maharani, 2009).

Pernyataan berdasarkan penelitian lapangan diatas didukung oleh (Putri, 2009) yang menyatakan pijat bayi merupakan salah satu cara yang menyenangkan yang akan membuat perasaan nyaman bagi bayi, karena pijatan lembut akan membantu meringankan ketegangan otot sehingga bayi menjadi tenang dan tertidur. Selain itu pijat bayi juga dapat mempengaruhi keluarnya hormone tidur melatonin, dengan hormon tersebut bayi dapat memiliki pola tidur yang teratur. Efek dari tindakan pijat bayi adalah mengendalikan hormone stress sehingga tidak mengejutkan bayi dan memberikan rasa nyaman dan tenang sehingga meningkatkan kualitas tidurnya.

KESIMPULAN
1. Kualitas tidur bayi (dilihat dari lama waktu tidur) pre test atau sebelum diberikan pemijatan adalah 14,36 ± 0, 88 jam.

2. Kualitas tidur bayi (dilihat dari lama waktu tidur) post test atau sesudah diberikan pemijatan adalah 14,91 ± 0, 57 jam.

3. Ada pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi umur 0-3 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Sosial Palembang Tahun 2016, yaitu p value = 0,008

SARAN
1. Bagi Petugas Kesehatan

Selain itu petugas kesehatan perlu memberikan pengetahuan dan tata cara pemijatan yang baik dan benar kepada masyarakat terutama bagi orang tua yang mempunyai bayi umur 0-3 bulan melalui tindakan penyuluhan, demonstrasi dan pemberian leaflet yang dapat dilakukan melalui posyandu-posyandu.
2. Bagi Masyarakat
     Hendaknya ibu-ibu mempelajari praktik perawatan pijat bayi setelah diberi perlakuan oleh bidan sehingga dalam hal ini ibu dapat melaksanakan pemijatan secara mandiri untuk meningkatkan kualitas tidur bayi.
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